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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh data empiris tentang meningkatkan ke-
mampuan komunikasi interpersonal melalui layanan penguasaan konten dengan 
teknik sosiodrama. Populasinya adalah kelas X SMA Negeri 2 Ungaran yang terdiri 
dari kelas X1- X11 dan sampelnya kelas X8 yang berjumlah 34 siswa menggunakan 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan skala psikologis dan 
observasi. Instrumen tersebut telah diujicobakan untuk digunakan dalam penelitian 
menggunakan validitas dengan rumus product moment dan reliabilitas instrumen 
dengan rumus Alpha. Teknik analisis data yang digunakan yakni analisis deskriptif  
persentase dan t-test. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan komunikasi interpersonal setelah diberi perlakuan berupa layanan pen-
guasaan konten dengan teknik sosiodrama sebesar 8,6%. Berdasarkan hasil uji t-test 
nilai thitung = 10,927 dan ttabel = 2,042 atau berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 
Jadi, hasil dari penelitian ini adalah kemampuan komunikasi interpersonal dapat 
ditingkatkan melalui layanan penguasaan konten dengan teknik sosiodrama. Oleh 
karena itu, diharapkan guru pembimbing dapat lebih mengintensifkan layanan pen-
guasaan konten dengan teknik sosiodrama kepada siswa sebagai strategi alternatif  
untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal.

 Abstract
The purpose for this research was to get empirical data about increase interpersonal commu-
nication as mastery of  content service with technique sociodramas. Population of  this study 
was class X of  the SMA N 2 Ungaran was classes of  X1-X11 and the sampel of  class X8 
which consist of  34 students was selected using purposive sampling technique. Data collection 
techniques were using psychological scale and observation. The instrument has been tested for 
validity using product moment and reliability of  the instrument with alpha formula. Data 
analysis techniques used that is analysis descriptive percentage and t-test. The result of  this 
research showed there was increase of  interpersonal communication after be given conduct as 
mastery of  content service with technique sociodramas as big as  8,6%. Based result t-test  score 
tcount = 10,927> ttable = 2,042 or meaning Ha is accepted and Ho is rejected. So, result of  
this research is interpersonal communication can be increased as mastery of  content service 
with technique sociodramas. Therefore, It is hoped that the teacher as a guide can be more 
intensively applicate mastery of  content service with technique sociodramas to the students as 
an alternative strategy to help students increase interpersonal communication.
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malu berhadapan dengan orang banyak” sebesar 
38,2% dengan jumlah siswa 13 dari 34 siswa dan 
“sering bingung bila berhadapan dengan orang 
banyak” sebesar 41,2% dengan jumlah siswa 14. 
Hal ini menunjukkan bahwa adanya masalah da-
lam komunikasi dengan orang lain dan berinte-
raksi dengan orang lain.

Rendahnya kemampuan kemampuan ko-
munikasi interpersonal akan membuat mereka 
menjadi tidak dapat membangun dan memeli-
hara hubungan yang harmonis. Jika hal ini terus 
menerus dibiarkan akan menyebabkan individu 
tersebut terisolasi dari lingkungannya. Siswa 
yang memiliki kemampuan komunikasi inter-
personal rendah atau memiliki ketakutan dalam 
berkomunikasi cenderung akan menarik diri dari 
pergaulan dan berusaha sekecil mungkin berko-
munikasi dan hanya berbicara ketika terdesak 
saja (Suranto, 2011).

Kemampuan komunikasi interpersonal di-
dapatkan dari proses belajar, bukan dari bawaan. 
Sehingga jika seseorang memiliki kemampu-
an kemampuan komunikasi interpersonal yang 
baik itu dikarenakan mereka mau belajar untuk 
berkomunikasi secara baik, sedangkan jika ada 
seseorang yang belum memiliki kemampuan ke-
mampuan komunikasi interpersonal dikarenakan 
mereka belum mau untuk berlatih dan belajar. 
Latihan tersebut dapat dilakukan secara sendiri 
maupun dapat dibantu oleh orang lain. 

Salah satu layanan bimbingan dan konse-
ling yang cocok diterapkan untuk dapat mening-
katkan kemampuan komunikasi interpersonal 
adalah layanan penguasaan konten. Prayitno 
(2004) mengemukakan bahwa layanan pengu-
asaan konten merupakan layanan bantuan ke-
pada individu (sendiri-sendiri atau pun dalam 
kelompok) untuk menguasai kemampuan atau 
kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar. 
Tujuan layanan penguasaan konten tersebut se-
laras dengan tujuan layanan penguasaan konten 
dalam penelitian ini yaitu agar individu mampu 
meningkatkan kemampuan komunikasi interper-
sonalnya, dengan diberikannya pemahaman, ke-
terampilan-keterampilan melalui materi-materi 
yang disajikan dalam layanan penguasaan kon-
ten.

Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik sosiodrama. Menurut Winkel 
(2012) sosiodrama merupakan dramatisasi perso-
alan-persoalan yang dapat timbul dalam pergau-
lan dengan orang-orang lain, termasuk konflik 
yang sering dialami dalam pergaulan sosial. Sosi-
odrama melatih secara langsung siswa agar dapat 
menerapkan komunikasi interpersonal yang baik 
dengan acara bermain peran. Siswa dapat be-

PENDAHULUAN
Komunikasi merupakan salah satu aktifi-

tas yang sangat mendasar dalam kehidupan ma-
nusia. Sebagai makhluk sosial manusia senantia-
sa ingin berhubungan dengan manusia lainnya, 
karena manusia ingin mengetahui lingkungan 
sekitarnya. Dalam kehidupan manusia, komuni-
kasi menjadi salah satu aspek yang penting yang 
menyebabkan manusia dapat bertahan untuk 
memenuhi kebutuhan dalam hidupnya. Kemam-
puan komunikasi interpersonal atau komunika-
si antar pribadi merupakan komunikasi antara 
orang-orang secara tatap muka, yang memung-
kinkan pesertanya menangkap reaksi orang lain 
secara langsung, baik secara verbal maupun non 
verbal (Mulyana, 2007).

Siswa dengan kemampuan komunikasi in-
terpersonal yang baik akan memiliki hubungan 
sosial yang baik dan harmonis dengan orang lain. 
Menurut De Vito dalam Sugiyo (2005) seseorang 
yang memiliki kemampuan komunikasi interper-
sonal yang baik ciri-cirinya sebagai berikut: (1) 
memiliki sikap keterbukaan, (2) memiliki empa-
ti, (3) dukungan, (4) rasa positif, (5) kesetaraan 
dan kesamaan. Selain kelima aspek tersebut, ter-
dapat aspek lain yang menjadi ciri kemampuan 
komunikasi interpersonal yaitu (6)  adanya arus 
pesan dua arah, (7) tingkat umpan balik tinggi (8) 
konteks hubungan tatap muka. Dengan berdasar 
pada ciri-ciri tersebut maka seseorang dikatakan 
memiliki kemampuan kemampuan komunikasi 
interpersonal yang baik setidaknya memiliki ke 
delapan ciri di atas.

Di SMA Negeri 2 Ungaran yang merupa-
kan tempat PPL peneliti menunjukkan bahwa 
siswa di kelas X SMA Negeri 2 Ungaran belum 
memiliki kemampuan kemampuan komunika-
si interpersonal yang baik yang khususnya kelas 
X8 sebagai sampel penelitian. Hal ini berdas-
arkan observasi selama PPL diperoleh bahwa 
cenderung diam dan pasif  saat layanan, terlihat 
ragu-ragu dan tidak terbuka dalam menyatakan 
pikirannya, siswa menyela pembicaraan lawan 
bicara dan tidak menghormati guru karena se-
ring berbicara dengan temannya ketika proses 
layanan, siswa masih belum bisa menempatkan 
percakapan yang sopan, siswa cenderung me-
milih-milih teman, siswa tidak segera menjawab 
pertanyaan guru, dan kebanyakan siswa lebih se-
nang bermain Hp daripada berkomunikasi secara 
langsung.

Hal ini juga diperkuat dengan analisis 
DCM yang telah disebar peneliti untuk studi pen-
dahuluan. Hasil analisis DCM dikelas X pada 
aspek “ kehidupan sosial-keaktifan”  yaitu di 
kelas X

8
 terdapat poin yang cukup tinggi pada “ 
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munikasi interpersonal setelah diberikan layanan 
penguasaan konten dengan teknik sosiodrama. 
(3) Perbedaan kemampuan komunikasi interper-
sonal sebelum dan setelah diberi layanan pengu-
asaan konten dengan teknik sosiodrama. 

METODE
Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

pre-eksperimen. Desain yang digunakan adalah 
one group pretest-posttest design. Ada dua variabel 
dalam penelitian ini, yaitu layanan penguasaan 
konten dengan teknik sosiodrama sebagai varia-
bel bebas (variabel X) dan kemampuan komuni-
kasi interpersonal sebagai variabel terikat (varia-
bel Y). Hubungan antar variabel adalah variabel 
X mempengaruhi variabel Y, dengan demikian 
maka diharapkan variabel Y atau kemampuan 
komunikasi interpersonal dapat ditingkatkan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X SMA Negeri 2 Ungaran yang terdiri dari 
kelas X1-X11. Teknik sampling yang digunakan 
untuk menentukan sampelnya adalah  teknik 
purpose sampling. Hal itu disebabkan karena objek 
penelitian adalah siswa yang memiliki kemampu-
an komunikasi interpersonal yang rendah yaitu 
siswa kelas X8 sebanyak 34 siswa.

Metode pengumpulan data menggunakan 
skala psikologis yang dibagikan kepada siswa ke-
las X8 yaitu skala kemampuan komunikasi inter-
personal dan observasi. Instrumen tersebut telah 
diujicobakan sebelum digunakan dalam pene-
litian. Untuk menguji validitas instrumen pene-
litian, peneliti menggunakan validitas konstruk 
dengan rumus Product moment dan untuk menguji 
tingkat reliabilitas menggunakan rumus Alpha. 
Teknik analisis data menggunakan analisis des-
kriptif  persentase dan uji beda t-test karena data 
yang disajikan berupa data interval dan normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis diskripsi prer-

sentase, diperoleh data kemampuan komunikasi 
interpersonal sebelum dan setelah diberikan lay-
anan penguasaan konten dengan teknik sosiodra-
ma. Hasil data tersebut dapat dilihat pada tabel 1.

Berdasarkan pada tabel 1, terdapat pening-
katan dari hasil pretest dan posttest kedelapan in-
dikator kemampuan komunikasi interpersonal. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningka-
tan kemampuan komunikasi interpersonal pada 
semua indikator. Hasil analisis uji beda (t-test) 
menunjukkan adanya perbedaan kemampuan 
komunikasi interpersonal sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan. Hasil analisis data uji beda 
(t-test) dapat dilihat pada tabel 2.

Berdasarkan hasil analisis uji beda, dapat 

reksprersi tanpa takut mendapat cemoohan dari 
siswa yang lain. Hal ini menjadikan siswa lebih 
memahami konten  yang diberikan karena berla-
tih sendiri.

Dalam kegiatan sosiodrama akan terja-
dinya interaksi dan komunikasi antar anggota ke-
lompok sehingga tercipta suatu pemahaman me-
lalui diskusi dan tanya jawab antar anggota. Hal 
ini sebagaimana yang dikemukakan Ratna (2013) 
tentang tujuan sosiodrama secara lebih rinci yaitu 
individu berani mengungkapkan pendapat secara 
lisan/melatih komunikasi, memupuk kerjasama, 
dapat menjiwai tokoh yang diperankan, melatih 
cara berinterkasi dengan orang lain, menunjuk-
kan sikap berani dalam memerankan tokoh, da-
pat menumbuhkan percaya diri dan mendalami 
masalah sosial. 

Layanan penguasaan konten lebih mene-
kankan pada dikuasainya suatu konten, peneliti 
menggunakan layanan untuk bisa meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal siswa, 
dengan diberikannya pemahaman, keterampilan-
keterampilan melalui materi-materi yang disaji-
kan dalam layanan penguasaan konten. Layanan 
penguasaan konten dengan teknik sosiodrama 
dipilih karena tujuan dari teknik ini adalah sis-
wa diajak secara langsung dan terlibat dalam 
mempraktikan secara langsung keterampilan 
yang baru. Selain itu, siswa yang belum memiliki 
kemampuan kemampuan komunikasi interperso-
nal yang baik dapat melakukan interkasi dengan 
kelompok tanpa takut mendapat ceomoohan dari 
teman lain. Pelaksanaan layanan penguasaan 
konten dengan teknik sosiodrama ini siswa dibe-
rikan kebebasan untuk berkekspresi sesuai den-
gan drama yang sudah disiapkan dan disesuaikan 
dengan setiap topik drama. 

Berdasarkan paparan di atas maka dapat 
diasumsikan kemampuan komunikasi interper-
sonal dapat ditingkatkan melalui layanan pen-
guasaan konten dengan teknik sosiodrama. Hal 
ini dapat dilakukan dengan memberikan pema-
haman tentang kemampuan komunikasi inter-
personal dan dampak dari kemampuan komuni-
kasi interpersonal melalui materi-materi layanan 
penguasaan konten dengan teknik sosiodrama 
sehingga individu atau siswa dapat mengubah 
sikap atau kebiasaan tertentu dalam hal ini ke-
mampuan komunikasi interpersonal agar dapat 
menjalani kehidupannya secara efektif  dan me-
menuhi kebutuhannya serta memiliki hubungan 
sosial yang harmonis.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menge-
tahui (1) kemampuan komunikasi interpersonal 
sebelum diberikan layanan penguasaan konten 
dengan teknik sosiodrama. (2) kemampuan ko-
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dikatakan bahwa “terdapat perbedaan yang sig-
nifikan antara kemampuan komunikasi interper-
sonal siswa sebelum dan setelah mendapat per-
lakuan” atau dengan kata lain Ha diterima dan 
Ho ditolak. Hal ini  menunjukkan  bahwa secara 
nyata ada perbedaan kemampuan komunikasi 
interpersonal antara sebelum dan setelah dibe-
ri perlakuan. Dengan demikian, terbukti bahwa 
penguasaan konten dengan teknik sosiodrama 
merupakan suatu upaya dalam meningkatkan ke-
mampuan komunikasi interpersonal siswa.

Berdasarkan pada hasil penelitian, maka 
akan dibahas secara eksplisit tentang kemampu-
an komunikasi interpersonal siswa kelas X SMA 
Negeri 2 Ungaran sebelum diberi layanan pen-
guasaan konten dengan teknik sosiodrama. Ke-
mampuan komunikasi interpersonal siswa kelas 
X SMA Negeri 2 Ungaran sebelum mengikuti 
layanan penguasaan konten dengan teknik sosi-
odrama masuk dalam kategori sedang. Adapun 
siswa yang memiliki kemampuan kemampuan 
komunikasi interpersonal memiliki kerakteristik 
keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, ke-
setaraan, arus pesan dua arah, umpan balik dan 
konteks hubungan tatap muka.

Kemampuan komunikasi interpersonal 
pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Ungaran sete-
lah mengikuti layanan penguasaan konten masuk 
dalam kategori tinggi. Hal ini juga terlihat selama 
proses pengamatan bahwa setiap pertemuan sis-

wa mengalami perubahan perilaku yang baik se-
perti siswa belajar terbuka dengan teman, saling 
berempati, saling mendukung, mengembangkan 
sikap positif, merasa setara, adanya komunika-
si dua arah,  umpan balik yang tinggi dan lebih 
mengutamakan hubungan tatap muka.

Berdasarkan hasil uji hipotesis analisis 
data diperoleh t

hitung 
= 10,927 dan t

tabel 
= 2,042 jadi 

nilai t
hitung

 > 
 
t

tabel 
atau berarti Ha diterima dan Ho 

ditolak
. 
Hal ini menunjukkan bahwa ada perbe-

daan kemampuan komunikasi interpersonal an-
tara sebelum dan setelah mendapatkan layanan 
penguasaan konten dengan teknik sosiodrama. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 
kemampuan komunikasi interpersonal setelah 
diberikan layanan penguasaan konten dengan so-
siodrama mengalami peningkatan daripada sebe-
lumnya. Hal ini menggambarkan bahwa dengan 
adanya layanan penguasaan konten dengan tek-
nik sosiodrama yang diberikan pada siswa kelas 
X SMA N 2 Ungaran berpengaruh terhadap ting-
kat kemampuan komunikasi interpersonal siswa.

Kemampuan komunikasi interpersonal 
merupakan suatu proses penyampaian dan pene-
rimaan pesan antara  pengirim dan penerima pe-
san baik secara langsung (tatap muka) ataupun 
tidak langsung yang dimana orang-orang yang 
terlibat didalamnya menganggap orang lain se-
bagai pribadi dan bukan objek yang disamakan 
dengan benda. Adapun siswa yang memiliki ke-

Tabel 2 Hasil Analisis Uji Beda (t-test)

Kemampuan komu-
nikasi interpersonal Md df N thitung ttabel Kriteria

Posttest – Pretest 1,379,533 33 34 10,927 2,042 Signifikan

Tabel 1 Perbedaan Hasil Persentase Skor Berdasarkan Indikator Kemampuan komunikasi interper-
sonal Sebelum dan Setelah Memperoleh Perlakuan.

Indikator
Skor (%) Kategori Skor Pening-

katan (%)Pre-test Post-test Pre-test Post-test

Keterbukaan 62.27% 72.18% Sedang Tinggi 9.91%

Empati 62.02% 70.44% Sedang Tinggi 8.42%

Dukungan 68.10% 75.03% Tinggi Tinggi 6.93%

Rasa Positif 64.56% 73.90% Sedang Tinggi 9.34%

Kesetaraan 59.26% 71.47% Sedang Tinggi 11.85%

Arus Pesan Dua Arah 63.24% 69.41% Sedang Tinggi 6.17%

Tingkat Umpan Balik Tinggi 59.02% 75.20% Sedang Tinggi 16.18%

Kontek Hubungan Tatap Muka 60.74% 68.53% Sedang Tinggi 7.79%
Rata- rata 62.70% 71.30% Sedang Tinggi 8.60%
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kesetaraan, arus pesan dua arah, umpan balik 
dan konteks hubungan tatap muka belum baik.

Kemampuan komunikasi interpersonal 
siswa kelas X SMA Negeri 2 Ungaran setelah 
diberikan layanan penguasaan konten dengan 
teknik sosiodrama  menunjukkan kategori ting-
gi (71.3%). Hal ini menunjukkan bahwa setelah 
memperoleh perlakuan berupa layanan pengu-
asaan konten dengan teknik sosiodrama siswa 
mengalami peningkatan kemampuan komunika-
si interpersonal dalam hal siswa belajar terbuka 
dengan teman, saling berempati, saling mendu-
kung, mengembangkan sikap positif, merasa se-
tara, adanya komunikasi dua arah,  umpan balik 
yang tinggi dan lebih mengutamakan hubungan 
tatap muka.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan komunikasi interpersonal sebelum 
dan setelah diberikan layanan penguasaan kon-
ten dengan teknik sosiodrama. Berdasarkan hasil 
analisis deskriptif  dapat dilihat dari perbandin-
gan hasil pre test dan post test yang menunjukkan 
adanya peningkatan persentase sebesar 8,6%. Se-
dangkan hasil uji beda t-test, t

hitung
 = 10,927 > t

tabel 

= 2,042. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan 
kemampuan komunikasi interpersonal siswa ke-
las X SMA N 2 Ungaran sebelum dan setelah 
mendapatkan layanan penguasaan konten den-
gan teknik sosiodrama.  
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mampuan kemampuan komunikasi interperso-
nal memiliki kerakteristik keterbukaan, empati, 
dukungan, rasa positif, kesetaraan, arus pesan 
dua arah, umpan balik dan konteks hubungan 
tatap muka.

Layanan penguasaan konten dengan tek-
nik sosiodrama mampu memberikan pemaha-
man kepada siswa bagaimana mengembangkan 
kemampuan komunikasi interpersonal yang baik 
dan efektif. Dalam penelitian ini setelah siswa 
mendapatkan layanan penguasaan konten den-
gan teknik sosiodrama, siswa  mampu menun-
jukkan perubahan yaitu mampu mengungkapkan 
pendapat dengan baik, saling memahami antar 
teman, memberikan dukungan, tidak memilih-
milih teman yang akrab saja, menjawab pertany-
aan dengan baik, cepat mengikuti perintah pen-
eliti dan berkomunikasi secara langsung dengan 
baik. Ditinjau dari indikator kemampuan komu-
nikasi interpersonal, setelah dan sebelum diberi-
kan perlakuan juga mengalami perubahan yaitu 
berupa peningkatan tingkat kemampuan komu-
nikasi interpersonal.

Berdasarkan pembahasan menunjukkan 
bahwa terjadinya perkembangan yaitu peningka-
tan tingkat kemampuan komunikasi interpersonal 
pada semua indikator. Meskipun begitu hendak-
nya perlu dikembangkan lagi terkait kemampuan 
komunikasi interpersonal siswa. Tindak lanjut 
yang perlu dilaksanakan yaitu guru bimbingan 
dan konseling maupun guru kelas hendaknya te-
rus mendampingi siswa menekankan pentingnya 
untuk dapat berkomunikasi dengan baik.  Hal 
tersebut dapat dilakukan melalui layanan klasikal 
maupun format kelompok. Selain itu, guru bim-
bingan dan konseling juga guru kelas perlu mem-
perhatikan faktor-faktor eksternal  (lingkungan 
keluarga atau masyarakat) yang mempengarui 
kemampuan komunikasi interpersonal siswa. 

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-

hasan tentang meningkatkan kemampuan komu-
nikasi interpersonal melalui layanan penguasaan 
konten dengan teknik sosiodrama pada siswa 
kelas X SMA N 2 Ungaran, maka dapat disim-
pulkan bahwa kemampuan komunikasi inter-
personal siswa kelas X SMA Negeri 2 Ungaran 
sebelum diberikan layanan penguasaan konten 
dengan teknik sosiodrama  menunjukkan katego-
ri sedang (62.7 %). Hal ini menunjukkan bahwa 
sebelum memperoleh perlakuan berupa layanan 
penguasaan konten dengan teknik sosiodrama 
siswa mempunyai kemampuan kemampuan ko-
munikasi interpersonal yang memiliki kerakteris-
tik keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, 


